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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Daya dukung pondasi tiang bor dengan untuk metode konvensional adalah: 

 Metode Reese & Wright 

Daya dukung tiang bor = 837.121 ton 

  

Daya dukung tiang bor = 712.202 ton 

 

2. Beban ultimate yang dapat diterima oleh pondasi tiang untuk ketiga metode 

tersebut adalah : 

 Metode Reese & Wright 

Beban ultimate = 1308.768 ton 

  

Beban ultimate = 1103.107 ton 

 Data CAPWAP PDA 

Beban ultimate = 1117.6 ton 

 

3. Pada saat beban ultimate, kontribusi tahanan ujung untuk setiap metode 

adalah : 

 Metode Reese & Wright (Beban ultimate = 1308.768 ton) 

Tahanan ujung tiang bor = 724.110 ton 

Kontribusi tahanan ujung = 55.328 % dari beban ultimate. 

 Metode ultimate = 1103.107 ton) 

Tahanan ujung tiang bor = 620.380 ton 

Kontribusi tahanan ujung = 56.239 % dari beban ultimate. 

 CAPWAP PDA (Beban ultimate = 1117.6 ton) 

Tahanan ujung tiang bor = 434.3 ton 

Kontribusi tahanan ujung = 38.86 % dari beban ultimate. 
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Dari pernyataan diatas,  metode e  

menunjukan kontribusi tahanan ujung tiang bor saat beban ultimate lebih 

besar dari 50 % beban ultimate, maka menurut kedua metode tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tiang tersebut bertipe tip bearing pile. 

Sedangkan untuk data CAPWAP PDA menunjukan menunjukan kontribusi 

tahanan ujung tiang bor saat beban ultimate kurang dari dari 50 % beban 

ultimate, maka menurut data CAPWAP PDA dapat disimpulkan bahwa tiang 

tersebut bertipe friction pile. 

4. Dari kurva transfer beban menunjukan bahwa tanah pada kedalaman 12 m 

hingga 16 m memiliki tahanan selimut yang cukup besar. Dimana pada 

kedalaman ini terdapat dengan nilai N-SPT cukup besar. 

 Clayey Silt (MH) dengan nilai N-SPT 25. 

 Sandy Silt (ML) dengan nilai N-SPT 56. 

 Clayey Silt (MH) dengan nilai N-SPT 52. 

5. Hasil daya dukung dengan pengujian lapangan, yaitu dengan Pile Driving 

Analyzer (PDA) Test menghasilkan daya dukung terbesar. 

5.2 Saran 

1. Dalam menganalisis daya dukung pondasi tiang bor dengan metode 

konvensional, penentuan parameter tanah harus akurat agar menyerupai daya 

dukung yang diperoleh dari pengujian lapangan. 

2. Pemasangan instrumentasi strain gauges akan memberikan hasil yang lebih 

akurat dalam menganalisi transfer beban pada pondasi tiang. 
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